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INTISARI  

  

Kanker kulit merupakan salah satu jenis penyakit yang tidak menular 

namun, kanker kulit menjadi penyakit yang berbahaya. Hal ini dipicu karena 

keganasan dan kecepatan untuk menyebar ke bagian tubuh yang lain hingga 

menyebabkan kematian bagi pengidapnya. Selain itu Indonesia merupakan negara 

iklim tropis dengan paparan sinar matahari sangat tinggi. Paparan sinar matahari 

ini factor risiko utama keganasan kulit. Kanker kulit terbanyak di Indonesia 

terutama tipe Melanoma. Kasus Melanoma di Indonesia sebanyak 1.609 kasus 

pada tahun 2020. Tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan pada proses 

pendeteksian secara manual mengandalkan keterampilan dari pengamat kanker 

kulit Melanoma. Penelitian ini menggunakan 3 kelas kanker kulit yaitu Melanoma, 

Nevus dan Seborrheic Keratosis. Penelitian ini membantu mendiagnosa adanya 

kanker kulit Melanoma dengan metode MLP (Multi Layer Perceptron). Pada 

penlitian ini MLP (Multi Layer Perceptron) dikombinasikan dengan ektraksi Haar 

Wavelet dan Histogram of Oriented Gradients. Tahapan yang dilalui yaitu Pre-

Processing, ekstraksi dan klasifikasi. Sistem klasifikasi menggunakan 3 model 

terbaik pada setiap metode. Hasil terbaik diperoleh dengan metode klasifikasi 

Neural Network menggunakan ekstraksi fitur Haar Wavelet pada model 

Levenberg-Marquardt dengan akurasi yang diperoleh sebesar 90.1%.  

  

Kata Kunci: Kanker Kulit, Haar Wavelet, Histogram of Oriented Gradient (HOG),  

Multi Layer Perceptron (MLP), Neural Network  

    

  



ABSTRACT  

  

Skin cancer is one type of disease that is not contagious, however, skin 

cancer is a dangerous disease. This is triggered by its malignancy and speed to 

spread to other parts of the body, causing death for the sufferer. In addition, 

Indonesia is a tropical climate country with very high sun exposure. This sun 

exposure is a major risk factor for skin malignancies. The most common skin 

cancer in Indonesia is melanoma. Melanoma cases in Indonesia amounted to 

1,609 cases in 2020. This study uses 3 classes of skin cancer namely melanoma, 

nevus and seborrheic keratosis. This research helps diagnose the presence of 

melanoma skin cancer with the MLP (Multi Layer Perceptron) method. In this 

research, MLP (Multi Layer Perceptron) is combined with Haar Wavelet 

extraction and Histogram of Oriented Gradients. The stages that are passed are 

pre-processing, extraction and classification. The classification system uses the 

best 3 models in each method. The best results were obtained with the Neural 

Network classification method using Haar Wavelet feature extraction on the 

Levenberg-Marquardt model with an accuracy of 90.1%.  

  

Keywords: Skin Cancer, Haar Wavelet, Histogram of Oriented Gradient (HOG), 

Multi Layer Perceptron (MLP), Neural Network  

 


